BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Boufv shaming merupakan salah satu bentuk darm tekanan sosial yang
semakin terlihat dalam kehidupan masyarakat modem, terutama  karena
meningkatnya perhatian terhadap standar tubuh ideal (Micheal & Azeharie, 2020).
Dalam sebuah penelll:lan yang dilakukan oleh {anah&rdhlln & Supriyono, 2022),
mengatakan bahwa bmfr shaming M ihnm_pﬁ'nbenﬂ.n komentar negatif
terhadap kekimngan fisik seseorang, yang sering dialami terutama oleh
perempisan remaja. &ﬂn&iﬁmﬂ@jﬂyiﬁinmguﬁkm sehagai bentuk perundungan
verbal yang melibatkan penilsian 1E.I"|'lﬂdlp penampilan fisik seseorang sehingga
‘menimbulkon rasa malu, stres. dan gangguan emosional (Putri etal.. 2024). Body
shaming memiliki berbagai bentuk yang umum terjadi di Hngkungan sosial,
seperti menghina beatuk tubub, menghina bentuk wajalt, wama kulit, ataupun
tinggi badan [Ramahardhila & Supriyono. 2022). Beragam bentuk tersebut

menunjukkan babwa hody shaming lidak hanya berkaitan dengan ukurin tubuh,
‘Iqijuglm berbagai standar fisik yang dibentuk secarn sosial.

Menurut servei ZAP Beawsy fmder (2020) terdapat sekitar 62,2
perempunn di Indonesia pernah mengalami body shoming. sekitar 47%
mewau bentuk tubuh menjadi-pemicu utama. selain it Sﬁﬁ pieny&tukim
komentar negatif terhadap wajah yang berjerawal, sementara 28,1% lainnya
menyatakan Karen bﬂ!ﬂh-’m'yhgmg tidak ﬂmimn standar kecantikan
(Widayaka Vennus et al., 2025}, Norms kecantikan i umumoys memposisikan
perempuan sebagai nb_p& mmiﬂﬂﬂ berdasarkan ukuran tubuh yang
kurus, kulit vang putih, dan proporsi fi fisik yang dlﬂ.n.ggﬂp menarik, sementara laki-
laki sering dihadapkan pada tuntutan memiliki tubuh yang kekar, berotol, dan
atletis sebagni citra maskulinitas ideal (Tumimba et al., 2025).

Studi empins menunjukkan bahwa ketidaksesuaian dengan standar tubuh
ideal dapat memicu perlaka body skhaming, yaitu kritik atau hinaan berdasarkan
penampilan fistk yang tidak sesuai ekspektasi sosial, yang tidak hanya dialami
perempuan tetapi juga laki-laki, meskipun tekanan terhadap perempuan cenderung



lebih intens karena norma sosial yang lebih ketat terhadap tampilan fisitk wanita
dalam konteks budaya populer dan media massa. Body shaming sering dianggap
sebogal hal yang binsa atau sebagai humor sosial, padabal dampaknya terhadap
citra tubuh dan psikologis individu dapat signifikan, terutoma bagi perempuan
(Sukma et al., 2023),

Tekanan sosial dalam lingkungan keluarga dan lingkungan periemanan
merupakan salah satu faktor yang turdf membentuk persepsi individu terhadap
tubuhnya, karena kmnuﬂ;r sari, ﬁm W dari nrang-orang terdekat sering
kali menciptalkin aﬁlpehul tﬁd:ﬂn mengenni ben['ﬂiﬁﬁpemnmlhn fisik yang
sesuai dmmrmumdmuh (Akbar & Graduate. 2022),

'ﬁ_h_nan sosial terhadap tubuh tidak hanya berdampak pada bagaimana
tubuh dipandung secaru estetis tetapi juga meméngaruhi harga diri dan hubungan
sosil indivitiu, Boc shaming sering kali dimaknal !ﬁﬁirmlqsiai yang
nommal atau sckedar candaan, padahal perilaku ini dapat menyebal bahwa
bod i shaming merupakan krittk negatif terhadap bentuk tubuh mg yang
sering diabaikan tetapi yang negatif, terutama di kalangan remaja perempuan
(Sukma et ol 2003).

Meadia massa dan media digital memiliki pmhﬂr dalam mambenmk
standar tubuth ideal yang kemudian memicu praktik Body shaning: di masyarakal.
Tayangan televisi, film, iklan, hingga konten media sosial sering menampilkan

tubul langsing, kulit cerah, ﬁuﬁgﬂl simetris sebagal simbol kecantikan yang
dianggap normal (Alvin et al, 2024), Penclitian (Hendriyani & Guntarto, 2015)
menunjukkan bahwa media tidak hanyas menampilkan standar kecantikan, tetapi
Juga secara lidak inngsuqnmlhﬂ mm eandsan tentang bentuk
tubuh sebagal sesuaty yang wn}ur dalam interaksi msaal

Mediz massa seperti film memiliki peran sentral dalam menkonstruksikan

realitas  sosial  sekaligus memperkuat norma  sosial melalu  tanda-tanda
audiovisual. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan saja, tetapi juga bisa
berfungsi sebagal medium konstruk nilai budava termasuk standar kecantikan
yang sering kali memunculkan tekanan terhadap tubuh. Studi semiotika pada film
menunjukkan bagaimana simbol-simbol visual dan naratif dapat menggambarkan



dan memperkuat tekanan sosial terkait tubuh perempuan. Sebagai contoh dalam
film Imperfect: Karier. Cinta & Tinshangan, analisis semiotik menemukan bahwa
standar kecantikan yang ditonjolkan film menjadi mitos budaya yang dominan
dan berperan dalam pembentukan persepsi publik tentang tubuh ideal perempuan
{Marpaung & Achinah, 2023),

Analisis. semiotika, khususnya teori Roland Barthes, menekankan
pembacaan tanda pada tiga tingkat makna denotatif, konotatif, dan mitos dalam
film, schingga dagit Miengungkpkan pesan sosial fersirat tentang tubuh
perempuan dan fekanan u:ﬁﬂ‘m#l film Imperfieet menujukkan simbol
seperti_timbangan. nmuin.dm g'.nim membawa  makna'konotatif yang
membentuk persepsi public tentang tubuh ideal (Marpaung & Achiriah, 2025)

Film A Nermal Womers yang dirilis di platform Netflix pada 24 Juli 2023
berhasil menarik perhatian penonton karena mengangkat isu sosial yang relevan,
mﬂmu ﬂlmm terhodap perempuan dan standar kecontikan di wq-qkm
Secara kualitas, film ini cenderung mendapatkan respon campuran, dimana
banyak penonton yang memuji akting dari Marissa Anita serta tema yang
dinngeap dekat dengan realitas sosial. Nomun, di sisi lain, sejumlsh ulasan juga

menyebutkan bahwa alur cerits terasa lambat. terdapat plot yang kurang
kmmm_ sertn ending vang dianggap kurang nm ‘Mﬁi demikian,
komentar penonton menunjukkan bahwa film iny m mnk 'lmluk ditonton
kmm m mqﬂm:m m. tidak nysman, memicu refleksi fentang
kehdm'hﬂqm serin w 150 sepertl hedy shoming, tekanan sosial,
dan ekspefr.tm tlzrhmhp peremnpuan modern. \mlh.'hhm itu, kombinan antars
popularitas pembahasan. tema yang relevan, serta pro dan kontra dari penonton
menjadikin 4 Narmel Wawan sebagai obiek yang menscik untilk ditefit,

Selain satu isu menarik yang diangkat dalam film A4 Neormal Woman adalah
bagaimana tekanan sosial terhadap tubuh perempuan tidak hanya muncul melalu
komentar langsung. tetapi juga melalul norma sosial, relusi keluarga, serta standar
kecantikan vang dianggap “normal” dalam masyarakst. Dalam kehidupan sehari-
hari, tubuh perempuan kersp menjadi objek penilaian sosial vang dikaitkan
dengan nilai, moralitns, bahkan keberhasilon hidup. Tekanan tersebul muncul



dalam bentuk komentar tentang berat badan, wama kulit, bentuk tubub, hingga
cara berpakaian vang dianggap sesuni dengan standor keeantikan dominan.
Fenomena inl menunjukkan bahwa body shaming bukan sekedar tindakan verbal,
melamkan bagian dan strukiur sosial yang menempatkan tubuh sebagai simbol
status dan penerimaan sosial.

Film A Normal Woman menjadi menarik karena menampilkan konflik batin
tokoh utama yang umgnimm tekanan akibat standar sosial tersebut. Narasi film
memperlihatkan bagaimana tuntufan l‘.m._ h;ghmgan sosial, serta relasi
interpersonal. m!hﬂguluk pﬂ@ﬁﬂmﬂﬁﬁ !Eﬁmc!:lphlﬂﬂm;ra. Tekanon tersebut
tidak selahs hadir dalam bentuk hinaan longsung, tapr melalui ekspektasi halus

yang mmtut petm umtuk selalu terlihat '?.'nmmi “menurut  standar

‘miasyarakat, Schingga, film ini tidak hanya mﬂwmwxﬁnmmg sebagai

p@ﬁlﬁﬂ.ﬂlﬂmdmL tapi juga sebagai hentuk tekanan sosial yang terstruktur dan
minasi oleh budaya populer.

\ m;y.mg diangkat oleh 4 Novme! Woman menjadi relevon lngihjmn
komumikasi dan budaya karena film ini menggugat pemahaman tentang
mnﬂhtnbuhmempmn yang sering dipaksakan oleh lingkungon sosial dan
budaya populer. serta menunjukkan bagaimana tekanan sosial tersebut dapat
buﬁnpa& pada identitas diri dan persepsi tubuh w dalam t’chldupan
nyata. Dalam film i, fenomena yang digambarkan tidak hanya herkaitan dengan
gemmmm Mila, fetapi juza kritik terhadap standar sosial yang

M nila ]mumpm &ngml it hﬂnﬂn_ya kritik i1 menjadi
semakin penting karena perempuan dalam film Mﬂ:ﬂﬂ harus memenuhi
segala tuntutan sosial umtuk dllnm m lﬂ.tu normal oleh Eeluirgn,
masyarakat, don bahkan diri mereka sendiri.

Kondisi inilsh vang menjadi gap utsma dalam kajian konstruksi boedy

shaming melalui medium film. Masith minimnya penelitian yang secara
komprehensif menggunakan pendekatan semiotika untuk membaca makna tanda-
tands bodv shaming sebagai manifestasi tekanan sosial. terutama pada film
Indonesia kontemporer yang menyajjikan narasi pengalaman perempuan secara
realistis. Studi-studi  terdahuly memang menguraikan bodv shaming Secar



konotatif dan denotatif, namun mercka belum secarn eksplisit membahas
bagaimana hubungan tanda-tanda tersebut dengan struktur sosial don persepsi
budaya tentang tubuh perempuan termasuk simbol visual atau dialog naskah film
yang menguatkan atau menantang norma budaya yang menilai tubub perempuan
menurut standar ideal tertentu (Fatimah & Wirawanda, 2021 ).

Sebagian besar penelitian semiotik tentang body shaming dalam film masih
berfokus pada analisis tanda-tanda visual dan dialog dalam satu objek tertentu,
seperti pada penelitiin yang dllnkﬂhﬂ.ﬂhh (Marpating & Achiriah, 2025) pada
film fmperfecs, yang menunjukkan bahwa simbol seperti fimbangan, cermin, dan
pakaian mﬂdmu mkmhhhsmndﬂ kemuul.tm. Namun, penelitian
lwmmmﬂﬁj'ﬂ ﬂﬁ_ﬁh'iﬂmﬁrkasi nmkﬂ"m dan konotatif tanpa
mengaitkannyn secara mendalam dengan tekanon sosial yang lebih luas dalam
budaya populer. Hal serupa juga terlihat pada penelition yang dilikukan oleh
(Fatimah & Wirnwanda, 2021) pada film 7all Girl yang nmembahas body shaning
mrhd@_mr, tapi belum menghubungkannya dengan kﬁﬁ!eﬁ;ﬂ.ﬂu}'ﬂ
yang ﬁﬂl luas. Oleh karena itu, penelitian penulis menghadickan kebaruan
llmg:m mgﬁnﬂka.n. film A Normal Woman sebagai- uh_pek kajinn vang belum
banyak diteliti secara semiotik. serfa tidak hanya Eﬁﬂm tanda-tanda
!:m:g.r shhanring, tapi juga mengaitkannya secara smmmdqm tekanan sosial
dalm ms;.ucakal lud:rnma kontemporer, termasuk Hmﬂm. tanda-tanda

. i-nilai budava dominan terkait tubuh ideal

Tﬁw m dart ‘penelitinn :'Mutplmgx& Achirigh, 2025) dan
{Fatimah & “Wirawanda, 2021 ) dalam mengkaji h_#-m-amg. terutama dar segi
fokus dan pendekatan. Pada penelitian pertama melibat body shaming sebagai
fenomena sosial yang berkaitan d.en.ngan standar h:ec:ﬂ.ntlka.n, tekanan budaya, dan
dampaknya lerhadap citrn diri perempuan, schingga menekankan pada

pengalaman  individs dan konstruksi sosial dalam  kehidupan schari-hari.
Sementara itu, dalam penelitian kedua lebih berfukus pada representasi hody
shaming dalam film dengan menggunakan pendekatan semiotika Rolan Barthes,
yang menganalisis tanda visual dan dialog untuk mengungkapkan makna denotasi,



konotasi, dan mitos, sehingga objek kajiannya lebih berpusat pada teks media
dibandingkan realitas sosial secara langsung.

Perbedzan tersebut menunjukkan adanya kekosongan penelition dalam
kedua artikel. Anikel pertama belum mengkaji body shaming dalam konteks
media film secara spesifik. serta tidak menggunakan pendekatan semiotika untuk
mengurai makna simbolik yang lerdapat dalam representasi media. Sebaliknya,
artikel kedua memang mﬂnggunuhm analisis semiotika, namun hanya berfokus
pada satu film saja dan debih mm sosial dalam masyarakat.
Selain itu, pmﬂﬁn tersebut belum membahas hagaimana representasi body
wi.ramm:gﬂllﬁnfmtm mkﬂmm Iﬂtﬂlﬂﬂi ang lebih luas,

snya dalam konteks budaya lokal.

Humn'i demikian, belum banyak penelitian yang secars khusus mengksji
konstritksi fodv shaming dalam film Indonesia kontemporer selaify. fmperfect
dengan pendekatan semiotika yang mendalam sekaligus menghaitkannya dengan
lrkmnmi“whngm konstruks: budaya, Sebagian besar stuﬂ_mﬂh:hn'ﬁﬂms
pqda mﬁﬁ! !mdﬂ body shaming dalam satu film, seperti fmpwa’_.lh#'-xuner
Cindo & Ihbhwm yang mengidentifiksi simbol visual seperti timbangan dan
germin serta kaitannya dengan standar kecantikan (Marpaung & Achiriah, 2025},
Namup, temuan tersebut masih terbatas pada satu teks film dan belum
memperluas pemahaman tentang macam-macam konstrukst body shamine di film
i yang Juga menggambrkan pengalaman. pérempuan menghadapi tekanan
sosial. Selain itu, beberapa penefitian menggunakan pendekatan semiotika vang
Ierﬁagrﬁéﬁt'ﬁéi. E-epelﬁpadﬂ. level r.i..'aﬁn'. FT'M dan ideologyr (sepert
dalam analisis John Fiske M w 'Inlqi belum mengnitkan secara
teoritis tanda-tanda tersebut dengan d:!mpnk tekanan sosial yang lebih luas
{Marpaung & Achiriah, 2025).

Dalam film Imperfeci. konstruksi yang berkembang melalui standar
kecantikan yang dimana perempuan idel ditempatkan sebagai sosok yang

mempunyai lubuh wvang langsing, kulit putih. den wajah yang mulus.
Perkembangan mitos ini terlihat dari bagaimana fody shaming dinormalisasikan
dalam keluarga, lingkungan sosial, dan pergaulan sehari-hari, bahkan hal ind



sering kali dinggap sebagm candaan (B. L. W et al.. 2022}, Sedangkan dalam film
Gendut Siapa Tokut, konstruksi bodv shaming berkembang melatui pendangan
bahwa perempuan bertubuh gemuk sering dianggap kurang menarik, tidak
percaya diri. dan sulit diterima di Imgkungan sosial. Namun, perkembangan cenita
juga menunjukkan adanya perlawanan terhadap stereotip tersebut melahu upaya
tokoh perempuan untuk menerima dirinya sendin dan membuktikan bahwa nila
seseorang tidak hanva dllcnml.ka.n Dlel;;m!uhuhnw (B. L. Wetal, 2022},
Oleh karena, ﬂn, irgensi m ini terletak pada kebutuhan untuk
mengisi kekosongan terscbut, yuitu dengan memanhami representasi body shaming
sebagm'm:a‘u;:HM'w nhﬁm _.ﬁ'-'m A Nermal !l’..ui-ihn wielalui pendekatan
sesriotikm. Film ini lﬁpﬁ kﬁﬂ A Narmal Ham w karya sinematik
kontemporer Indonesin wang secara naratif menggambarkan pengalaman
perempuan menghadapi tuntutan sosial termasuk ekspektasi terhadap tubuh vang
mlﬁmmﬂﬂk di analisis sehagni cerminan realitas sosial budaya fﬂmml
ini. Penelitian in1 diharapkon dapat mengungkapkon makna tandﬂ';h:lh visual dan
verbal yang tak hanya sekedar menkonstruksikan body shamimg apl juga
menunjukkan bagsimana film menyampaikan kritk stau refleksi atas adanya
fekahan seutal tersebut dalam koniteks budaya yang Il s engh demikian,
puﬂ:an i tidak hanys memperiuns kajian kmﬂim- mﬁﬁl, tapi juga
mempmta:ﬁlpenmhumnu tentang keterkaitan ﬂ.nimmrﬁn p;guleg hnd:wa sosial,

Berdasarkan latar belakang yang telah diymikan, ramusan masalsh dalam
penelition ini adalah hﬂgm konstruksi hody shamimy; sebagai bentuk tekanan
sosial dalam film A Normal Woman melalui analisis semiotika Roland Barthes?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan masalah dur penelitinan ini adalah untuk mengetalun konstruksi body
shaming sebagai bentuk tekanan sesial dalam flm 4 Nermal Womar melalul
analisis semiotika Roland Barthes.
1.4 Manfant Penellitian

1. Manfaat Akademlis



Menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi mahasiswa dalam
menerapkan analisis semiotika pada objek kajian film.

Memberikan contoh penelitian kuoalitatif yang sistematis dalam
mengkaji isu sosial melalui media populer, khususmya film.
Mendukung pengembangan literstur ilmizh terkait body shaming
sebuagai fenomena sosial dalam konteks budaya dan media.

1. Manfaat Praktls

Memhnﬁm pemahaiman kepada masyarakat mengenai bagaimana
hu:b.r aﬁumm; di ituﬂruﬂh} dan di pormalisasi melalui media
film. suhnmmugkﬂhn kesadarmn kritis in‘.ﬁuhp.pesun miedia.
Menjadi bahan evaluzsi bagi pembw.ﬁmﬁgmkﬂﬁ media dalam
menkonstraksikan tubuh  perempuan secam  lebih sensitif  dan
bertanggung jowah.

Menjadi rujukan bagi pendidik, mahasiswn, dan peneliti dalam
memahami dampak konstruksi media terhadap persepsi tubuh dan
tekanan sosial yang dialami perempuan

1.5 sm FPenelltian

Skripsi ini

ini disusun secarn sistematis ke dalam ‘Hmn hab 'qhna agar

pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami. Setiap bab memiliki fokus

kajian mosing-masing yang saling berkaitan, dengan uraian schagai berikut.
BAB 1 Pendahuluan

BAB 1

Bub ini memuat gamharm umum mengenai penelitian  yang

dilakukan. Pembahasan dalam bab ini mtllpu!u latar belakang,

TUNTSAR mmhh, tujuan pmdithn. manfaat penelitian  dan
sistematika penulisan sknpsu

Tinjawan Fostaka

Bab ini membahas landasan teoritis yang digunakan sebagai dasar
analisis penelitian. Pembahasan meliputi konsep body shaming.
tekanan sosial. konstruksi dalam media, film sebagai media
komunikasi. serta teon dan pendekatan semiotika.



BAB3 Metodologl Penelitian
Bab ini memjelaskan metode dan pendekatan yang digunakan dalam
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